
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 Dari identifikasi dan penilaian risiko yang dilakukan pada perawat, perawat 

gigi, kebidanan, analis laboratorium, petugas farmasi dan petugas kebersihan di 

puskesmas lubuk buaya dan puskesmas padang pasir maka dapat disimpulkan: 

1. Proses tahapan kerja yang ada di puskesmas lubuk buaya dan puskesmas padang 

pasir sudah mengikuti SOP dan melakukan APD yang di sediakan oleh 

puskesmas. Namun masih ada juga pegawai yang tidak mengikuti SOP dan 

melakukan APD. 

2. Sumber bahaya dari masing-masing bidang berbeda-beda sesuai dengan kegiatan 

yang ada di bidang keperawatan, perawat gigi, kebidanan, analis laboratorium, 

petugas kefarmasian dan petugas kebersihan. Sumber bahaya yang paling besar 

adalah permasalahan limbah terutama limbah cair di puskesmas lubuk buaya dan 

puskesmas padang pasir. Hal ini sudah diantisipasi oleh puskesmas dengan 

memiliki IPAL sendiri di lingkungan puskesmas. 

3. Basic Risk dari puskesmas lubuk buaya memiliki persentase kategori tingkat 

risiko sangat tinggi 25% dan kategori prioritas 1 75%. Sedangkan pada 

puskesmas padang pasir persentase kategori tingkat risiko sangat tinggi 21% dan 

prioritas 1 79%. Existing Risk dari puskesmas lubuk buaya memiliki persentase 

kategori tingkat risiko besar 57% dan prioritas 3 43%. Sedangkan puskesmas 

padang pasir persentase kategori tingkat risiko besar 64% dan perioritas 3 36% 

4. Sumber bahaya setelah dilakukan pengendalian dari puskesmas dan ditambah 

rekomendasi pengendalian dari peneliti maka risiko mencapai Batasan diterima 



 

 

atau dibolehkan sebanyak 100% di puskesmas lubuk buaya dan di puskesmas 

padang pasir. 

6.2 Saran  

1. Diharapkan kepada pimpinan puskesmas untuk dapat lebih tegas dalam 

mengawasi pegawai yang tidak mengikuti SOP atau tidak menggunakan APD 

dengan baik saat melakukan pekerjaan.  

2. Menyediakan tenaga yang ahli K3 yang tersertifikasi untuk mampu 

mengidentifikasi sumber bahaya dan upaya pengendalian yang dapat 

menimbulkan kecelakaan kepada pekerja di puskesmas.  

3. Melakukan pelaporan dan pencatatan kecelakaan kerja yang terjadi pada setiap 

bulannya dan membuat alur yang jelas dalam sistim pelaporan tersebut. Hal ini 

agar pencatatan bisa jadi bahan pembelajaran. 

4. Pekerja di puskesmas perlu lebih membudayakan K3 disetiap jenis pekerjaan 

yang pekerja lakukan, selalu menggunakan APD saat bekerja dan mematuhi SOP 

yang telah ditetapkan. Melaksanakan promosi K3 melalui penyuluhan, poster dan 

simulasi.  

5. Pengendalian risiko yang lebih baik kepada pegawai di puskesmas seperti setiap 

pegawai mengikuti pelatihan K3, mengikuti pelatihan pencegahan infeksi,  

 


